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ABSTRACT 

 

Background : Problem Based Learning (PBL ) is a learning method  which aim is to 

prepare students as long-life learner. One of components in PBL is tutorial, a 

discussion within small group. Tutorial in PBL uses the seven jumps method.  An 

assesment to quality of education system service towards the level of satisfaction has 

important meaning  for  the continuity of education system, that being one form of 

service in the field of health.  It can direct the education system to be better than ever 

by providing student satisfaction towards the tutorial. This study aims to discover 

what factors are dominant to determine the level of satisfaction towards tutorial in 

the Faculty of Medicine and Health Sciences in Muhammadiyah University of 

Yogyakarta. 

Method : This research was a cross-sectional study  with analytic design. The 

population in this study were the fourth year  students from  Medical Education 

Program that had undergone tutorial methods. The entire amount of sample were 90 

students.  The sampling method used in this study was  simple random sampling. 

Result : The data statistic calculation used regression test between independent 

variables such as tutor, role of students, facilities and infastructure, scenario, social 

environment, and the dependent variables which was the satisfaction towards tutorial 

showed that the social environment variable showed significant effect on the level of 

satisfaction towards tutorial. It was proved by the p value which was p = 0,039 

(p<0,05) 

Conclusion : Based from the result it can be concluded that from several factors that 

affect the level of satisfaction towards tutorial, the social environment factor gave a 

significant satisfaction on other factors. 

 
Keywords : PBL, tutorial, tutor, role of students, facilities and infrastructure, scenario, social 

environment, satisfaction. 
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INTISARI 

 

 

Latar Belakang :  

 Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang bertujuan 

menyiapkan mahasiswa sebagai Life-long learner Salah satu komponen dalam 

Problem Based Learning adalah tutorial yang merupakan diskusi dalam kelompok 

kecil. Tutorial dalam PBL menggunakan metode seven jumps. Penilaian terhadap 

kualitas dan mutu pelayanan pendidikan terhadap tingkat kepuasan mempunyai arti 

penting bagi kelangsungan sistem pendidikan yang menjadi salah satu bentuk 

pelayanan dalam bidang kesehatan. Hal ini dapat mengarahkan sistem pendidikan 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dalam memberikan kepuasan mahasiswa 

terhadap tutorial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

dominan menentukan tingkat kepuasan tutorial di Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan rancangan 

analitic design. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter tahun keempat yang telah menjalani tutorial metode. Seluruh 

sampel berjumlah 90 orang mahasiswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan 

metode simple random sampling. 

Hasil : Pada perhitungan statistic uji analisa data menggunakan uji regresi antara 

variabel bebas  

seperti tutor, peran mahasiswa, sarana dan prasarana, skenario dan lingkungan sosial 

dan variabel terikat berupa kepuasan tutorial.Didapatkan hasil berupa variabel ling 

kungan sosial menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan tutorial . 

Dibuktikan dengan didapatkan hasil p = 0,039 (p < 0,05). 

Kesimpulan : Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari beberapa faktor 

yang mempengaruhi kepuasan terhadap tutorial, faktor lingkungan sosial memberikan 

kepuasan yang signifikan terhadap faktor yang lain. 

 

Kata Kunci : PBL, Tutorial, Tutor,Peran Mahasiswa, Sarana Prasarana, Skenario, 

Lingkungan Sosial, Kepuasan 
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Pendahuluan 

Pada tahun 1969 Problem 

Based Learning (PBL) dikenalkan dan 

berhasil mengubah metode 

pembelajaran Fakultas Kedokteran di 

seluruh dunia. Sistem kurikulum 

tutorial Problem Based Learning 

memiliki banyak kontoversi di 

sekolah-sekolah kedokteran di Asia 

dalam penerapannya. Akan tetapi 

sistem tersebut tetap digunakan, 

karena Problem Based Learning 

mempunyai bukti bahwa siswa-siswa 

maupun mahasiswa di Asia dapat 

beradaptasi dengan metode 

pembelajaran Problem Based 

Learning
1
.Penerapan metode Problem 

Based Learning ini dimulai pada tahun 

2004/2005 di Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta.  

Problem Based Learning ini 

betujuan menyiapakan mahasiswa 

sebagai life-long learner atau 

pembelajar sepanjang hayat sehingga 

dimasa mendatang menjadi dokter 

yang terlatih menghadapi 

permasalahan dan mampu 

memecahkan masalah. Adapun dalam  

metode Problem Based Learning, 

kegiatan belajar mengajar meliputi 

tutorial, kuliah, praktikum, 

keterampilan klinik (Skills 

laboratorium atau Skills lab), belajar 

mandiri dan diskusi panel. Tutorial 

merupakan jantung bagi PBL
2
. 

Tutorial adalah diskusi 

kelompok kecil yang idealnya 

beranggotakan 8-12 orang, dimana 

mahasiswa dan tutor memiliki peran 

masing-masing yang harus 

dilaksanakan demi kelangsungan 

diskusi. 
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Selain itu dikenal istilah 

skenario yang merupakan kasus yang 

didiskusikan dalam tutorial, the seven 

jumps yang merupakan langkah-

langkah pencapaian keefektifan 

tutorial, learning objective (LO) yang 

merupakan tujuan belajar mandiri 

mahasiswa
3
. 

Kelompok tutorial yang aktif 

dicirikan dengan dinamika kelompok 

yang baik, tutor yang mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik, 

partisipasi aktif semua mahasiswa dan 

kualitas skenario yang baik sebagai 

trigger material sehingga dapat 

memotivasi belajar. Tutor berfungsi 

sebagai learning facilitator dan 

knowledge transmission. Untuk 

menyukseskan tutorial, mahasiswa 

berkomunikasi secara aktif, 

mendengarkan satu sama lain, 

berpartisipasi secara aktif, memiliki 

minat terhadap kelompok, dan 

keterlibatan semua mahasiswa dalam 

satu kelompok sangatlah penting
4
. 

Penilaian tingkat kepuasan 

mahasiswa merupakan salah satu 

aspek penilaian terhadap kualitas dan 

mutu pelayanan pendidikan. Tingkat 

kepuasan mempunyai arti penting bagi 

kelangsungan sistem pendidikan yang 

menjadi salah satu bentuk pelayanan 

dalam bidang kesehatan. Hal ini dapat 

mengarahkan sistem pendidikan 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Dalam memberikan kepuasan 

mahasiswa terhadap tutorial, 

diperlukan untuk mengetahui faktor 

apa saja yang dominan menentukan 

tingkat kepuasan mahasiswa. Sehingga 

akan menghasilkan indikator yang 

perlu ditingkatkan atau dipertahankan 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

dari tutorial itu sendiri
5
. 
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Metode 

 Desain penelitian ini 

menggunakan penelitian non-

eksperimental dengan rancangan 

desain analitik dengan pendekatan 

cross sectional, artinya pengukuran 

variabel hanya dilakukan satu kali 

pada satu saat. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa pendidikan dokter 

angkatan 2011 sampai 2014 dengan 

jumlah 828 orang.  

Tehnik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling, yaitu mahasiswa 

berjumlah 90 orang dan telah 

mengikuti tutorial metode PBL. 

Sampel yang diambil dapat 

mewakili populasi dalam penelitian 

dan harus memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditentukan 

dalam penelitian ini. Kriteria inklusi 

diantaranya adalah mahasiswa 

angkatan 2011- 2014 Program studi 

Pendidikan Dokter, bersedia menjadi 

responden dan telah mengikuti 

kegiatan tutorial PBL, dengan kriteria 

eksklusi tidak mengisi kuesioner 

secara lengkap dan mengikuti kegiatan 

tutorial < 75%. Variabel bebas atau 

independen pada penelitian ini adalah 

keterlibatan mahasiswa, skenario, 

tutor, sarana dan prasarana serta 

lingkungan sosial. Sedangkan variabel 

terikat atau dependen pada penelitian 

ini adalah kepuasan tutorial. Instrumen 

yang digunakan adalah form 

kuesioner, alat tulis dan satu unit 

laptop. 

Tahap pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner pada sampel untuk 

mendapatkan data primer tentang 

penilaian kepuasan. Kuesioner 



6 

 

diberikan pada sampel yang telah 

dipastikan memenuhi kriteria inklusi 

penelitian. Kuesioner diberikan pada 

pertemuan terakhir dikegitan tutorial. 

Kuesioner diisi secara mandiri oleh 

sampel dalam satu waktu. Data yang 

sudah terkumpul, selanjutnya 

ditabulasi dan dilakukan analisa 

komputer. analisa data menggunakan 

uji regresi multiple melalui program 

SPSS. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

mahasiswa angkatan 2011 sampai 

2014 sebagai sampel, dilaksanakan di 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Subjek 

penelitian adalah 90 mahasiswa yang 

sedang aktif mengikuti kegiatan 

tutorial Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta.. 

Tabel 1. Tabel uji analisis regresi 

berganda faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan 

mahasiswa terhadap tutorial PBL di 

FKIK UMY  

No. Aspek yang 

dinilai 

Signifikansi 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

5. 

Tutor 

Peran 

Mahasiswa 

Sarana 

Prasarana 

Skenario 

Lingkungan 

sosial 

0,198 

0,556 

 

0,913 

 

0,808 

0,039 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

variabel bebas seperti tutor, peran 

mahasiswa, sarana dan prasarana, dan 

skenario tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan tutorial. 

Sedangkan,  variabel lingkungan sosial 

menunjukkan pengaruh yang 
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signifikan terhadap kepuasan tutorial . 

Dibuktikan dengan didapatkan hasil  

p = 0,039 (p < 0,05). 

Diskusi 

 Hasil pengukuran dengan 

analisis korelasi regresi menunjukkan 

dari kelima variabel bebas,  yakni 

tutor, peran mahasiswa, sarana 

prasarana, skenario dan lingkungan 

sosial, didapatkan hanya lingkungan 

sosial  yang memiliki signifikansi 

<0,05. Hal ini menunjukkan 

lingkungan sosial memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kepuasan 

mahasiswa. Penjelasan mengenai hasil 

beberpa penelitian sebelumnya yang 

mendukung hasil penelitian ini akan 

dijabarkan dibawah ini. 

1. Peran Tutor 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 1.  Didapatkan nilai p=0,198 (p> 

0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran tutor 

dengan kepuasan mahasiswa dalam 

tutorial. Etika atau attitude tidak dapat 

kita lihat secara langsung, namun 

dapat kita simpulkan dari perilaku atau 

kebiasaan sehari-hari
6
. Faktor-faktor 

yang memberikan kepuasan 

mahasiswa yang kurang  atau belum 

dilaksanakan dengan baik oleh dosen 

yakni diantaranya, kurang 

memperhatikan daya tangkap 

mahasiswa, serta kurang 

memperhatikan bagian materi yang 

belum dipahami mahasiswa
7
. 

2. Peran mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 1.  Didapatkan nilai p=0,556 (p> 

0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran 

mahasiswa dengan kepuasan 
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mahasiswa dalam tutorial. Peran 

mahasiswa dalam pelaksanaan  model 

pembelajaran PBL mahasiswa 

mempunyai peran penting karena 

mahasiswa termasuk salah satu yang 

ikut menentukan proses pembelajaran 

model PBL. Peran mahasiswa meliputi 

mengkaji kompetensi dosen, belajar 

secara aktif (dengan cara mendengar, 

membaca, menulis, diskusi, dan 

terlibat dalam pemecahan masalah 

serta lebih penting lagi terlibat dalam 

kegiatan berpikir tingkat tinggi, seperti 

analisis, sintesis dan evaluasi), baik 

secara individu maupun kelompok
8
. 

metode PBL memberikan keuntungan 

yakni salah satunya kepuasan 

mahasiswa dalam peran mahasiswa 

dalam beinteraksi antara mahasiswa-

mahasiswa, dan interaksi mahasiswa-

tutor
9
. 

3. Sarana prasarana 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 1.  Didapatkan nilai p=0,913 (p> 

0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara sarana 

prasarana dengan kepuasan mahasiswa 

dalam tutorial,  Ruangan yang sempit 

dan panas akan menganggu 

konsentrasi mahasiwa dan begitu juga 

sarana penunjang pembelajaran yang 

kurang. Upaya memenuhi harapan 

siswa sehingga yang bersangkutan 

merasa puas dan terpenuhinya 

kebutuhan dalam lingkungan sekolah, 

disarankan agar terus mengupayakan 

sarana prasarana di sekolah. Upaya-

upaya yang dapat dilakukan adalah 

menambah perlengkapan yang 

diperlukan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang dapat dipindah-

pindah, menambah fasilitas dasar yang 
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diperlukan untuk menjalankan fungsi 

satuan pendidikan, menambah 

peralatan pendidikan yang digunakan 

untuk membantu komunikasi dalam 

pembelajaran, menambah fasilitas 

informasi dan komunikasi secara 

gratis, seperti pemberian layanan 

internet gratis di lingkungan sekolah
10

. 

Pemenuhan sarana dan prasarana 

belajar dan lingkungan belajar yang 

juga memiliki hubungan yang 

bermakna dengan kepuasan mahasiswa 

terhadap tutorial. Sebuah penelitian 

menyebutkan faktor lingkungan fisik 

seperti desain arsitektur, luas ruangan, 

pencahayaan, kebisingan, suhu dan 

kualitas udara, letak kampus dan 

kemudahan akses berpengaruh 

terhadap kepuasan mahasiswa. 

Ketersediaan lingkungan belajar yang 

baik akan memudahkan mahasiswa 

untuk belajar. Hal ini secara tidak 

langsung akan meningkatkan kepuasan 

mahasiswa terhadap tutorial
11

. 

4. Skenario 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 1.  Didapatkan nilai p=0,808 (p> 

0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran 

mahasiswa dengan kepuasan 

mahasiswa dalam tutorial. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan skenario tidak 

menunjukkan signifikansi terhadap 

kepuasan mahasiswa, skenario 

menggunakan masalah yang tepat 

sebagai pemicu untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman. 

Walaupun “hanya’’ sebagai pemicu, 

masalah yang digunakan dalam PBL 

hendaknya realistis, membumi, sering 

dijumpai, sesuai dengan konteks 

masalah
12

. Ketertarikan siswa dengan 
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skenario mengungkapkan bahwa 84% 

sangat tertarik dengan skenario dan 

merasa akrab dengan skenario,  Hal ini 

menunjukkan adanya kepuasan siswa 

terhadap skenario yang didapat. 

5. Lingkungan Sosial 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 1.  Didapatkan nilai p=0,039(p> 

0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran 

mahasiswa dengan kepuasan 

mahasiswa dalam tutorial
13

. 

Lingkungan sosial adalah suatu 

hubungan antara dua orang atau lebih 

individu, saling membantu untuk 

mencapai tujuan bersama. Perilaku 

yang baik mampu memberikan 

kepuasan pada antar anggota tutorial. 

Hal ini dikarenakan perilaku belajar 

kelompok dapat membangun proses 

saling berbagi informasi antar anggota. 

Proses yang baik akan memberikan 

peningkatan hubungan, sehingga 

hubungan akan menjadi erat, 

komitmen untuk bertanggung jawab 

menyelesaikan tugas dalam kelompok, 

dan mendorong anggota untuk peduli 

terhadap keberhasilan kelompoknya
13

. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan terhadap 

tutorial, faktor lingkungan sosial 

memberikan kepuasan yang signifikan 

terhadap faktor yang lain. 

Saran 

1. Diperlukan pengukuran tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap 

tutorial di FK UMY secara 

periodik dan hasilnya ditindak 

lanjuti. 

2. Melibatkan lebih banyak sampel  
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